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Orinews.id|Banda  Aceh  –  Kapolda  Aceh  Irjen  Ahmad  Haydar,
didampingi  Wakapolda  Brigjen  Syamsul  Bahri  membuka  Gelar
Operasional dan Pembinaan Polda Aceh tahun 2023 di Aula Pesat
Gatra Ditlantas Polda Aceh, Kota Banda Aceh, 21 Agustus 2023.

Mengawali sambutannya, Ahmad Haydar mengucapkan terima kasih
dan apresiasi kepada para Kasatker dan Kasatwil jajaran Polda
Aceh atas prestasi, kerja keras, dedikasi, dan kontribusi yang
telah diberikan kepada organisasi, terutama dalam mewujudkan
Polda Aceh yang presisi.

“Kita  ketahui  bersama  bahwa  Polda  Aceh  telah  menerima  18
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penghargaan  dari  internal  dan  eksternal,  di  antaranya
penghargaan  nilai  IKPA  sempurna,  AKIP  terbaik,  Polda  dan
Polsek  terbaik  Kompolnas  Awards,  PPKM  Award  penanganan
Covid-19 terbaik, penghargaan dari Kemenkeu sebagai capaian
indikator kinerja terbaik. Terima kasih, semoga capaian baik
ini dapat terus kita raih dan pertahankan,” kata Ahmad Haydar.

Mantan Kapuslabfor Polri itu juga mengatakan, 2024 nanti akan
dilaksanakan Pemilu serentak pemilihan anggota DPR, DPD, DPRD,
Presiden  dan  Pilkada.  Hal  ini  merupakan  kali  pertama
dilaksanakannya  Pemilu  secara  serentak  di  34  provinsi,
termasuk Provinsi aceh.

“Pemilu 2024 ini akan jauh lebih kompleks dari sebelumnya,
maka diperlukan perencanaan pengamanan yang lebih matang dalam
mempersiapkan pelaksanaannya. Perencanaan pengamanan dilakukan
mulai dari tahapan awal, kampanye, hingga proses rekapitulasi
nantinya.  Antisipasi,  eliminir,  dan  reduksi  segala  bentuk
ancaman Kamtibmas agar tidak menjadi gangguan nyata yang dapat
menghambat jalannya Pemilu,” sebutnya.

Menurutnya, Polri sebagai alat negara yang bertanggung jawab
di bidang keamanan harus melakukan berbagai langkah nyata dan
upaya konkrit, baik dalam bidang preemtive, preventif, maupun
penegakan  hukum.  Untuk  itu,  katanya,  diperlukan  sentra
penegakan hukum terpadu (Gakkumdu) sebagai langkah antisipatif
agar  tidak  terjadi  pelanggaran  yang  dapat  membatalkan  dan
menodai pelaksanaan Pemilu 2024.

Hal  tersebut,  katanya,  sesuai  dengan  tema  kegiatan  Gelar
Operasional kali ini, yaitu “Kesiapan Polda Aceh dalam Rangka
Menghadapi Pemilu 2024”. Hal ini juga sejalan dengan tantangan
tugas Polri yang akan dihadapi ke depannya.

Gelar  Operasional  ini  dilaksanakan  sebagai  analisa  dan
evaluasi untuk menciptakan solusi dari beberapa hambatan atau
substansi  dari  masalah  yang  akan  disampaikan.  Diharapkan,
penyampaian  paparan  dan  evaluasi  nantinya  dilakukan  secara



jelas dan komprehensif.

“Semoga Gelar Operasional ini dapat berjalan efektif, sehingga
menjadi bekal untuk menghadapi tantangan tugas ke depan serta
dapat  meningkatkan  profesionalisme  dan  kinerja  satuan  di
jajaran Polda Aceh,” ujarnya.

Di akhir sambutannya, Ahmad Haydar menekankan kepada Kasatker
dan Kasatwil jajaran agar tetap mempedomani filosofi Satya
Haprabu dengan meningkatkan loyalitas, hierarki, disiplin, dan
profesionalitas  dalam  pelaksanaan  tugas.  Sehingga  semua
tantangan tugas yang berat dapat terselesaikan dengan baik dan
peran Polri dapat dirasakan langsung oleh masyarakat.


